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PRAKATA 

 

Gizi masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam 
mewujudkan kesehatan dan kesejahteraan bangsa. Di era modern 
ini, berbagai isu gizi masyarakat masih menjadi tantangan yang 
harus dihadapi, seperti gizi kurang, gizi lebih, anemia gizi besi, dan 
penyakit tidak menular (PTM). 

Buku ini hadir untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang isu-isu mutakhir bidang gizi masyarakat. 
Dimulai dengan pendahuluan yang menguraikan definisi, tujuan, 
ruang lingkup, dan perkembangan gizi masyarakat di Indonesia. 
Selanjutnya, buku ini membahas berbagai isu gizi masyarakat 
secara mendalam, termasuk gizi kurang, gizi lebih, anemia gizi besi, 
dan PTM. Diuraikan pula faktor-faktor yang menyebabkan isu-isu 
tersebut, serta dampaknya terhadap kesehatan individu, 
masyarakat, dan bangsa. 

Upaya penanggulangan isu-isu gizi masyarakat juga menjadi 
fokus utama dalam buku ini. Dijelaskan berbagai upaya promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan gizi. Peran pemerintah dan masyarakat 
dalam penanggulangan isu-isu gizi masyarakat juga dibahas secara 
tuntas. Diuraikan peran dan tanggung jawab berbagai pihak, mulai 
dari Kementerian Kesehatan, Kementerian Pertanian, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Sosial, hingga keluarga, 
sekolah, dan masyarakat umum. 

Buku ini ditutup dengan pembahasan tentang berbagai 
tantangan yang dihadapi dalam penanggulangan isu-isu gizi 
masyarakat, seperti tantangan ekonomi, sosial budaya, dan 
lingkungan. 
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Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 
bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, seperti akademisi, 
praktisi, dan masyarakat umum, dalam upaya bersama untuk 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang sehat dan sejahtera. 

 

Semoga bermanfaat. 
 

 

Penulis 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

A. Definisi Gizi Masyarakat 
Gizi merupakan salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia. Gizi yang baik dapat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental, serta 
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit. Oleh karena 
itu, pemenuhan kebutuhan gizi yang optimal merupakan hal 
yang sangat penting bagi setiap individu. 

Di Indonesia, masalah gizi masih menjadi salah satu 
masalah kesehatan yang penting. Berdasarkan data Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi stunting pada anak 
usia di bawah 5 tahun pada tahun 2022 masih sebesar 24,4%. 
Angka ini masih di atas target Sustainable Development Goals 
(SDGs) yang ditetapkan sebesar 14% pada tahun 2025. Selain 
stunting, masalah gizi lain yang juga masih menjadi perhatian di 
Indonesia adalah gizi kurang, gizi lebih, dan obesitas. 

Masalah gizi di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, antara lain faktor ekonomi, sosial budaya, dan 
lingkungan. Faktor ekonomi yang berpengaruh terhadap 
masalah gizi adalah pendapatan masyarakat. Masyarakat 
dengan pendapatan rendah cenderung memiliki akses yang 
terbatas terhadap makanan bergizi. Faktor sosial budaya yang 
berpengaruh terhadap masalah gizi adalah pola makan dan 
perilaku hidup bersih dan sehat. Pola makan yang tidak 
seimbang dan perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang baik 
dapat meningkatkan risiko terjadinya masalah gizi. Faktor 
lingkungan yang berpengaruh terhadap masalah gizi adalah 
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BAB 

2 ISU-ISU GIZI MASYARAKAT 

 

 

A. Pendahuluan 

Globalisasi telah mengubah pola makan di seluruh dunia 
secara signifikan. Makanan cepat saji dan makanan olahan 
semakin populer, sementara konsumsi buah-buahan, sayuran, 
dan makanan mentah menurun. Hal ini berdampak pada 
kesehatan masyarakat secara keseluruhan dan menimbulkan 
kekhawatiran akan gizi yang tidak seimbang. Urbanisasi yang 
cepat di banyak negara berkembang juga telah mengubah pola 
hidup, termasuk pola makan. Gaya hidup yang lebih sibuk dan 
urban sering kali berarti kurang waktu untuk memasak 
makanan sehat dan lebih banyak ketergantungan pada makanan 
siap saji yang kurang bergizi.  

Kesenjangan sosial dan ekonomi memainkan peran 
penting dalam isu-isu gizi. Keluarga dengan pendapatan rendah 
seringkali memiliki akses terbatas terhadap makanan bergizi 
dan layanan kesehatan yang memadai. Mereka mungkin 
menghadapi tekanan untuk memilih makanan yang lebih murah 
dan kurang sehat. Di negara-negara yang terpengaruh oleh 
konflik bersenjata, krisis kemanusiaan seringkali menghambat 
akses terhadap makanan bergizi, menyebabkan kelaparan, 
pengungsian, dan kekurangan gizi yang parah, terutama di 
kalangan anak-anak dan wanita hamil. 

Meskipun pengetahuan tentang gizi telah meningkat, 
masih ada kesenjangan dalam pemahaman tentang makanan 
yang sehat dan cara mempersiapkannya. Pendidikan gizi yang 
kurang dapat menyebabkan praktik makan yang tidak sehat dan 
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BAB 

3 PENYEBAB ISU-ISU GIZI MASYARAKAT 

 

 

Masalah gizi merupakan masalah kesehatan masyarakat, 
penanggulangannya tidak dapat dicapai hanya dengan metode 
medis dan layanan kesehatan. Karena penyebab masalah gizi 
bersifat multifaktor, strategi penanggulangannya harus melibatkan 
berbagai bidang yang berhubungan. Sektor-sektor tersebut 
termasuk kesehatan dan non-kesehatan. Sektor gizi atau intervensi 
spesifik bertanggung jawab atas 30% keberhasilan program gizi, 
dan sektor luar kesehatan bertanggung jawab atas 7% 
(Hardiansyah & Supariasah, 2017)  

Bagan dibawah ini menyajikan berbagai faktor penyebab 
masalah gizi yang diperkenalkan oleh UNICEF dan telah 
disesuaikan dengan kondisi Indonesia, dari kerangka pikir ini 
terlihat tahapan penyebab timbulnya kekurangan gizi pada ibu dan 
anak adalah penyebab langsung, tidak langsung, akar masalah, dan 
pokok masalah. 
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4 DAMPAK ISU-ISU GIZI MASYRAKAT 

 

 

A. Pendahuluan 

Isu-isu gizi Masyarakat di indonesia mencakup berbagai 
aspek yang mencerminkan tantangan dan permasalahan terkait 
dengan konsumsi makanan, status gizi, dan dampaknya 
terhadap kesehatan Masyarakat. Gambaran isu-isu gizi 
Masyarakat di Indonesia antara lain stunting, underweight dan 
wasting, obesitas, kekurangan mikronutrien, pola makan tidak 
sehat, akses terbatas, ketidaksetaraan gender, perubahan gaya 
hidup, ketahanan pangan, dan pentingnya pendidikan gizi. Isu 
gizi masyarakat dapat memiliki dampak yang signifikan pada 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dampak fisik, psikis, dan 
sosial.  

Menurut UNICEF 2013 bahwa konsekuensi dari 
kekurangan gizi mempunyai dampak yang dapat 
mempengaruhi penyebab utama dan dasar dari kekurangan gizi 
sehingga menyebabkan siklus kekurangan gizi, kemiskinan dan 
kesenjangan terus belangsung terjadi lagi. Kerangka konseptual 
UNICEF mendefinikan gizi dan menangkap penyebab 
multifactorial dari kekurangan gizi dalam gambar 1.  Anak 
panah hitam menunjukkan bagaimana siklus antargenerasi 
dapat tetap langgeng akibat dampak dari masalah gizi di 
Masyarakat. 
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5 UPAYA PENANGGULANGAN ISU-ISU GIZI MASYARAKAT 

 

 

A. Pendahuluan 

Upaya Pencegahan dan Penanggulangan Masalah/Isu 
Gizi Masyarakat di Indonesia adalah Prioritas Nasional dalam 
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Upaya 
ini merupakan serangkaian langkah dan kebijakan yang 
dilakukan oleh pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat 
untuk mengatasi masalah gizi yang terjadi di Indonesia. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan status gizi masyarakat 
sehingga dapat mencapai kehidupan yang sehat dan produktif. 
Upaya ini merupakan bagian integral dari upaya pemerintah 
dan berbagai pemangku kepentingan lainnya dalam 
memastikan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Berbagai 
langkah telah diambil untuk mengatasi masalah gizi, terutama 
dalam menghadapi tantangan seperti kekurangan gizi, obesitas, 
serta gangguan gizi lainnya (Kemenkes RI, 2021a). Beberapa 
upaya penanggulangan masalah/isu gizi masyarakat yang akan 
dibahas dalam bab ini meliputi Program Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) untuk Balita dan Ibu Hamil, Penyuluhan Gizi 
dan Pendidikan tentang Pola Makan Sehat, Pengembangan 
Kebijakan dan Regulasi terkait Gizi, Peningkatan Akses 
terhadap Pelayanan Kesehatan dan Gizi, dan Penguatan Sistem 
Pemantauan dan Evaluasi Gizi. 
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6 PERAN PEMERINTAH DALAM PENANGGULANGAN ISU-ISU GIZI MASYARAKAT 

 

 

A. Pendahuluan  

Hingga saat ini masalah gizi masyarakat masih menjadi 
isu pembangunan nasional. Dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2019–2024 terdapat 
beberapa indikator terkait gizi masyarakat yang dicanangkan 
untuk dicapai antara lain adalah prevalensi stunting balita 
(pendek dan sangat pendek) dan prevalensi wasting (gizi buruk 
dan gizi kurang) pada balita. Pada tahun 2024, prevalensi 
stunting ditargetkan sebesar 14% dan wasting sebesar 
7%(Perpres 18, 2020).  

Di sisi lain, capaian percepatan penurunan prevalensi 
stunting, meskipun terus menunjukan trend penurunan namun 
menimbulkan keraguan untuk mecapai target 14% pada tahun 
2024. Prevalensi stunting dalam beberapa tahun terakhir hanya 
menunjukan sedikit sekali penurunan yaitu 27,7% pada tahun 
2019, 24,4% pada tahun 2021, dan 21,6% pada tahun 2022 
(Kemenkes RI, 2022). Hasil survei kesehatan nasional (SKI) yang 
terakhir menunjukan prevalensi stunting 21,5% pada tahun 2023 
atau hanya turun 0,01% dalam setahun terakhir (BKPK Kemkes 
RI, 2024). Hal ini menimbulkan sangsi pada sejumlah pihak 
apakah prevalensi stunting dapa turun menjadi 14% pada tahun 
2024 atau turun sebesar 7,5% dalam satu tahun terakhir ini. 
Demikian hal nya juga dengan prevalensi wasting pada balita 
menunjukan angka yang fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2019 prevalensi wasting 9,3%, sedangkan pada tahun 2021 
sebesar 7,0% dan tahun 2022 sebesar 7,7% (Kemenkes RI, 2022). 
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BAB 

7 PERAN MASYARAKAT DALAM PENANGGULANGAN ISU-ISU GIZI MASYARAKAT 

 

 

A. Pendahuluan  

Masalah gizi merupakan permasalahan global yang 
memerlukan penanganan yang berkesinambungan dan 
berkelanjutan. Permasalahan gizi dapat disebabkan 
ketidakmampuan secara ekonomi yang menimbulkan masalah 
gizi kurang, dan di sisi lain berkaitan dengan kemampuan 
ekonomi yang menimbulkan masalah kelebihan gizi (Kwami et 
al. 2019).  Permasalahan gizi di masyarakat dibagi dalam 3 
kelompok besar, yaitu; gizi yang sudah terkendali, gizi yang 
belum dapat dikendalikan serta gizi yang sudah mengancam 
kesehatan masyarakat. Gizi dengan kategori sudah terkendali 
yaitu: kekurangan vitamin A, kekurangan iodium (GAKI) dan 
anemia (Taqwin et al. 2020).  

Kekurangan Vitamin A termasuk kategori masalah gizi 
yang sudah terkendali, meskipun demikian kekuarangan 
vitamin A berdampak buruk jika tdak ditangani dengan baik. 
Pada anak-anak dapat menyebabkan gangguan penglihatan 
hingga kebutaan (Kementerian PPN/ Bappenas 2018). 
Kekurangan nutrisi berpengaruh buruk terhadap kesehatan, 
baik individu maupun masyarakat. Ibu hamil yang kekurangan 
nutrisi dapat melahirkan bayi dengan BBLR, hal ini 
meningkatkan risiko terhadap berbagai penyakit yang dapat 
mengancam keberlangsungan hidap anak. Pada remaja 
khususnya remaja putri yang kekurangan nutrisi berisiko tidak 
mampu hamil atau dapat melahirkan anak yang tidak sehat 
(UNSCN 2015). Pada anak-anak kekurangan nutrsi berisiko 
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BAB 

8 TANTANGAN DALAM PENANGGULANGAN ISU-ISU GIZI MASYARAKAT 

 

 

A. Pendahuluan 

Bab ini menggali tantangan-tantangan kompleks yang 
dihadapi dalam mengatasi isu gizi masyarakat. Sebagai seorang 
akademisi yang mengkhususkan diri dalam gizi dan kesehatan 
masyarakat, saya mengeksplorasi interaksi faktor-faktor 
kompleks yang berkontribusi pada tantangan ini. Melalui 
tinjauan literatur yang luas dan bukti empiris, tulisan ini 
mengidentifikasi dan membahas tantangan utama yang 
menghambat intervensi gizi masyarakat yang efektif. Dengan 
memahami tantangan ini, para akademisi dan praktisi 
pemangku kepentingan dapat mengembangkan strategi yang 
lebih terarah dan berkelanjutan untuk meningkatkan gizi 
masyarakat dan mempromosikan hasil kesehatan yang lebih 
baik. 

 

B. Disparitas Sosial Ekonomi Lokasi Tempat Tinggal 
Salah satu tantangan utama dalam gizi masyarakat adalah 

adanya disparitas sosial ekonomi. Komunitas berpendapatan 
rendah sering menghadapi akses terbatas ke makanan bergizi 
yang mengakibatkan tingginya masalah gizi dan penyakit 
terkait diet. Salah satu contoh masalah gizi adalah stunting. 
Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
perlu diatasi, termasuk di Indonesia. Secara global, terdapat 
lebih dari 165 juta anak-anak yang mengalami stunting berusia 
kurang dari 5 tahun dan lebih dari 8,4 juta anak-anak dengan 
kondisi ini berada di Indonesia.  
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